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CSR disclosure, which is information on social responsibility activities that have been 
carried out by the company and is reported in annual reports and sustainability reports. In this study, 
the objective of this research is to analyze the effect of slack resource, company size, board size and 
media coverage on CSR disclosure. CSR disclosure itself in this study is the dependent variable 
measured using a dummy variable. This study also uses four independent variables, namely slack 
resources, company size, board size and the last one, media coverage. In this study, the testing and 
analysis techniques used were logistic regression techniques. The test results include, first, slack 
resource is able to influence CSR disclosure, but does not affect non-financial companies. Second, 
company size has a significant and positive effect on CSR disclosure, but has no effect on financial 
companies. Third, board size has a significant and positive effect on CSR disclosure. Fourth, media 
coverage does not have a significant and positive effect on CSR disclosure. 
 
Keyword: CSR Disclosure;  Slack Resource;  Company Size;  Board of Commissioners Size;  
Media Coverage.  
 
PENDAHULUAN 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR) 
merupakan cara perusahaan untuk mengelola proses bisnis agar mendapatkan dampak positif 
bagi pemangku kepentingan, hal tersebut dilakukan dengan cara melayani orang, komunitas, 
dan lingkungan yang berguna untuk memperbaiki hidup pemangku kepentingan (Harjoto 
dan Jo, 2011). CSR digunakan untuk menjaga hubungan baik perusahaan dengan pemangku 
kepentingan sehingga tidak merasa khawatir terhadap keberlanjutan perusahaan di masa 
yang akan datang. Kekhawatiran pemangku kepentingan ini cukup beralasan karena 
perusahaan merupakan faktor utama penyebab terjadinya pencemaran lingkungan (WALHI, 
2014). Oleh karena itu, kegiatan CSR merupakan kewajiban bagi perusahaan dengan badan 
hukum Perseroan Terbatas (PT) (Pasal 74 ayat 1, UU PT 40/2007). 
Kegiatan CSR diungkapkan dalam bentuk laporan, antara lain:  laporan tahunan dan 
laporan keberlanjutan (sustainability report). Laporan-laporan tersebut merupakan media 
komunikasi utama perusahaan untuk menyalurkan informasi mengenai kebijakan ekonomi, 
lingkungan, sosial, kinerja serta produk perusahaan dalam kaitan pembangunan 
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berkelanjutan. Pengungkapan CSR pada perusahaan pubik diatur dalam Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) No 29 Tahun 2016 Bab 2 Pasal 4 mengatur mengenai pengungkapan 
CSR pada laporan tahunan perusahaan publik. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No 
51 Tahun 2017 Bab 2 Pasal 8 mengatur mengenai lembaga jasa keuangan (LJK) yang 
diwajibkan melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) wajib 
mengalokasikan sebagian dana tanggung jawab sosial dan lingkungan TJSL untuk 
mendukung kegiatan penerapan Keuangan Berkelanjutan. 
Namun demikian, belum ada regulasi yang mengatur secara rinci mengenai 
pengukuran dan pengelompokan sehingga bentuk konteks dari pengungkapan laporan CSR 
masih cenderung bervariasi di masing-masing perusahaan. Penegakkan hukum  mengenai 
kegiatan CSR masih lemah di indonesia. Beberapa perusahaan bahkan terlibat pada kasus 
kerusakan lingkungan seperti  PT Kamarga Kurnia Textile Industri (KKTI) dan PT How Are 
You Indonesia dinyatakan terbukti melakukan pencemaran lingkungan hidup DAS 
Citarum. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Karawang telah melarang PT Pindo Deli III 
berproduksi, karena terbukti melakukan pencemaran lingkungan. Hal tersebut menunjukan 
kurangnya kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar, sehingga diperlukanya 
kegiatan CSR. Pengungkapan CSR perusahaan Indeks saham Sustainable and Responsible 
Investment Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (SRI-KEHATI) mengalami 
penurunan pada tahun 2015 pengungkapan CSR 41,61% dan pada tahun 2016, rata-rata 
pengungkapan CSR turun menjadi 38,05%, pada tahun 2017 semakin menurun menjadi 
33,76%. Keberagaman tingkat pengungkapan CSR dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain: slack resources, ukuran perusahaan, dewan komisaris, dan liputan media. Hasil 
penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
pengungkapan CSR masih belum konsisten. 
Faktor pertama yaitu slack resources adalah kelebihan sumber daya yang digunakan 
perusahaan untuk menghadapi kondisi tidak terduga baik dari internal maupun external 
(Bourgeois, 1981). Kelebihan sumber daya dapat digunakan untuk melakukan inisiatif 
proaktif. Perusahaan yang kurang sumber daya akan lebih mengalokasikan sumber daya 
pada kegiatan inti usaha dari pada melakukan pengungkapan CSR. Sebaliknya perusahaan 
yang memiliki kelebihan sumber daya akan lebih berani mengambil keputusan untuk 
melakukan kegiatan CSR. Penelitian dari Arora dan Dharwadkar(2011) mendapatkan hasil 
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bahwa slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan 
uraian di atas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1: Slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Kedua, yaitu ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk menilai besar 
kecilnya suatu perusahaan (Sari 2012). Perusahaan meyakini bahwa pengugkapan CSR akan 
membuat kepercayaan diantara stakeholder dan akan menurunkan kritik publik dan tekanan 
dari pemerintah. Semakin besar ukuran perusahaan dalam suatu perusahaan meningkatkan 
peluang melakukan kegiatan CSR semakin banyak. Penelitian Priantinah (2012) 
mendapatkan hasil ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Ketiga, yaitu dewan komisaris atau ukuran dewan komisaris adalah jumlah dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan (Restu et al., 2017). Dewan komisaris adalah salah satu 
bagian khusus yang terdapat dalam struktur tata kelola perusahaan (corporate governance). 
Dewan komisaris memiliki tugas utama bertanggung jawab untuk mengawasi pekerjaan 
direksi. Semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan meningkatkan 
peluang melakukan kegiatan CSR semakin banyak. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Restu et al (2017) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis kedua 
dalam penelitian ini adalah: 
H3:  Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Keempat, yaitu penggunaan media akan mempermudah masyarakat agar lebih fleksibel 
untuk mengetahui informasi perusahaan, baik informasi finansial maupun nonfinansial. 
Semakin banyak liputan media suatu perusahaan yang dipublikasikan meningkatkan 
motivasi perusahaan untuk semakin banyak melakukan kegiatan CSR. Penelitian Ramadhini 
dkk., (2020) media exposure berpengaruh positif terhadap indeks pengungkapan CSR 
perusahaan, Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 
  
H4: Liputan media berpengaruh positif terhadap terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali adanya pengaruh slack resources, 
dewan komisaris dan liputan media terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini akan 
mengukur pengungkapan CSR dengan variabel dummy. Perusahaan yang mengungkapkan 
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CSR pada laporan tahunan dan sustainability report diberi skor 1, sedangkan lainnya diberi 
skor 0 (Kim et. al, 2019).  Variabel dummy untuk pengungkapan CSR merupakan 
pengukuran yang relatif baru. Penelitian ini akan menggunakan perusahaan-perusahaan 




Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pengumpulan data laporan tahunan perusahaan terbuka yang terdaftar 
di bursa efek indonesia tahun 2018. Beberapa variabel digunakan dalam penelitian ini antara 
lain, variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah pengungkapan CSR yang dapat dilihat pada laporan tahunan perusahaan. Dalam 
penelitian ini slack resources, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan liputan 
media akan menjadi variabel independen. Slack resources pada penelitian ini diukur dengan 
kas dan setara kas. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah jumlah aset dalam setiap 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018. Dewan komisaris dalam 
penelitian ini adalah jumlah dewan komisaris dalam setiap perusahaan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2018. Liputan media dalam penelitian ini adalah semua 
pemberitaan media pada website Koran Bisnis Indonesia (SWA,Kontan,Warta Ekonomi) 
tentang CSR setiap perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018. 
Pengungkapan CSR dalam penelitian ini adalah ketika perusahaan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2018 mengungkapkan CSR pada laporan tahunan dan sustainability 
report diberi skor 1, sedangkan hanya pada salah satunya diberi skor 0. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif  yang diperoleh secara sekunder dari 
laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan. Pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini berbentuk dokumentasi. Data sekunder CSR, slack resources 
, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris diperoleh dari laporan tahunan melalui 
website resmi BEI (www. idx.co.id) pada tahun 2018. Serta sumber data liputan media dari 
surat kabar nasional yang dipublikasikan secara online, yaitu media SWA, Kontan dan Warta 
Ekonomi. Populasi penelitian ini adalah seluruh laporan tahunan pada perusahaan publik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitiannya adalah semua perusahaan 
publik dengan periode pengamatan 2018.  Teknik penyampelannya purposive sampling 
dengan kriteria: (1) laporan keuangan disajikan dalam Rupiah, dan (2) data yang dibutuhkan 
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tersedia dengan lengkap.Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu regresi 
logistik. Data diolah menggunakan software SPSS versi 20, pengolahan tersebut digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dari slack resources, ukuran perusahaan, ukuran dewan 
komisaris dan liputan media terhadap CSR. Statistik deskriptif adalah teknik analisis yang 
dilakukan diawal pengujian yang menerangkan suatu keadaan atau fenomena dan tidak 
bertujuan untuk memberi kesimpulan data penelitian yang diuji. Menilai keseluruhan model 
(overall model fit) diperlukan untuk mengetahui apakah semua variabel dependen dalam 
regresi logistik dipengaruhi oleh variabel independen.Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test dapat digunakan untuk menguji kelayakan model regresi. Hosmer and Lemeshow 
Goodness of Fit Test bertujuan untuk mengetahui apakah data empiris cocok atau sesuai 
dengan model. Koefisien determinasi merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell's 
R Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Cox dan Snell's R 
Square adalah ukuran multiple  regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood 
dengan nilai maksimum kurang dari 1. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan 
regresi logistik. Regresi logistik dapat digunakan sebagai prediksi peluang kejadian suatu 
peristiwa. Uji multikolinieritas pada model regresi dilakukan untuk menemukan apakah 
terdapat korelasi antar variabel bebas satu dengan yang lainya (Ghozali, 2016:103). Ketika 
hasil uji multikolonieritas diperoleh nilai VIF kurang atau sama dengan 10 (VIF ≤ 10) dan 
tingkat toleransinya juga kurang dari atau sama dengan 0,1 (tolerance ≤ 0,1) maka terdapat 
multikolonieritas (Ghozali, 2016:104) . Model regresi logistik digunakan dalam penelitian 
ini untuk melihat pengaruh Slack resource, dewan komisaris, dan liputan media terhadap 




 = β +β0 + β1SR + β2UP + β3UDK + β4LM + ε  
 
Keterangan :  
CSRLK = Corporate Social Responsibility dan Laporan Keberlanjutan 
SR = Slack Resources 
UP = Ukuran Perusahaan 
UDK = Ukuran Dewan Komisaris 
LM = Liputan Media 
β = Constanta  
β0 – β3 = Regression koefisien 
ε = Error 
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Gambar 1. Rerangka Konseptual 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
periode 2018. Teknik penyampelan penelitian ini menggunakan purposive sampling. Tabel 
1. berikut ini menunjukkan kriteria pemilihan sampel. 
Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. 694 
Tidak memenuhi kriteria   
1. Laporan keuangan di sajikan tidak dalam rupiah  (78) 
2. Data tidak tersedia lengkap (144) 
Total Sampel 472 
Terdiri dari:  
Perusahaan Keuangan 83 
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Deskripsi Data 
Deskripsi data perusahaan keuangan dan non keuangan 
Deskripsi data perusahaan keuangan dan non keuangan yang menjadi sampel 
penelitian ini meliputi variabel: SR, UDK, LM, dan UP.  
Tabel 2. Deskripsi Data Perusahaan Keuangan dan Non Keuangan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SR 472 3,7 215.757.148 2.405.595 13.554.161 
UP 472 5,2 1.296.898 20.777 101.390 
UDK 472 2 10 3,7 1,6 
LM 472 0 29 ,5 2,6 
Valid N (listwise) 472     
 Sumber: Data diolah 
Tabel 2 menunjukan nilai minimum slack resources (SR) sebesar Rp 3,7 juta. 
Nilai maximum slack resources (SR) sebesar Rp 215.757.148 juta. Rata-rata nilai kas dan 
setara kas sebesar Rp 2.405.595 juta dengan standard deviasi  sebesar Rp 13.554.161 juta. 
 Nilai minimum Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar Rp5,2 Milyar. Nilai maximum 
Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar Rp 1.296.898 Milyar. Rata-rata nilai jumlah asset sebesar 
Rp 21.254 milyar dengan standard deviasi  sebesar Rp 101.830 milyar. 
Nilai minimum Ukuran Dewan Komisaris  (UDK) sebanyak 2 orang. Nilai maximum 
Ukuran Dewan Komisaris  (UDK) sebanyak 10 orang. Rata-rata nilai jumlah dewan 
komisaris  sebanyak 4 orang  dengan standard deviasi  sebanyak 2 orang. 
Nilai minimum Liputan Media  (LM) sebanyak 0 kali. Nilai maximum  Liputan 
Media  (LM) Sebanyak 29 kali. Rata-rata nilai jumlah  CSR yang diliput oleh media  
sebanyak 0,5 kali  dengan standard deviasi  sebanyak 2,6 kali. 
Deskripsi data perusahaan keuangan 
Deskripsi data perusahaan keuangan yang menjadi sampel penelitian ini meliputi  variabel: 
SR, UDK, LM, dan UP. Deskripsi data untuk variabel SR, UDK, LM, dan UP ditunjukkan 
pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Deskripsi Data Perusahaan Keuangan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SR 83 985 215.757.148 10.035.689 30.893.134 
UP 83 68 1.296.898 77.796 227.925 
UDK 83 2 8 3,8 1,7 
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 Sumber: Data diolah 
Tabel 3 di atas menunjukan nilai minimum slack resources (SR) sebesar Rp 985 juta. 
Nilai maximum slack resources (SR) sebesar Rp 215.757.148 juta. Rata-rata nilai kas dan 
setara kas sebesar Rp 10.035.689 juta dengan standard deviasi  sebesar Rp 30.893.134 juta. 
 Nilai minimum Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar Rp 68 milyar. Nilai maximum 
Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar Rp 215.757.148 milyar. Rata-rata nilai jumlah aset sebesar 
Rp 10.035.689 Milyar dengan standard deviasi  sebesar Rp 30.893.134 Milyar. 
Nilai minimum Ukuran Dewan Komisaris  (UDK) sebanyak 2 orang. Nilai maximum 
Ukuran Dewan Komisaris  (UDK) sebanyak 8 orang. Rata-rata nilai jumlah dewan komisaris  
sebanyak 4 orang  dengan standard deviasi  sebanyak 2 orang. 
Nilai minimum Liputan Media  (LM) sebanyak 0 kali. Nilai maximum  Liputan Media  (LM) 
Sebanyak 28 kali. Rata-rata nilai jumlah  CSR yang diliput oleh media  sebanyak 1,2 kali  
dengan standard deviasi  sebanyak 4,3 kali. 
Deskripsi data perusahaan non keuangan 
Deskripsi data perusahaan non keuangan yang menjadi sampel penelitian ini meliputi 
variabel: SR, UP, UDK, dan LM. Deskripsi data untuk variabel SR, UDK, LM, dan UP 
ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. 
Deskripsi Data Perusahaan Non Keuangan 
 N Minimu
m 
Maximum Mean Std. Deviation 
SR 389 3,7 24.941.000 777.580 2.490.772 
UP 389 5,2 344.711 8.612 25.616 
UDK 389 2 10 3,7 1,6 




    
 Sumber: Data diolah 
Tabel 4 di atas menunjukan nilai minimum slack resources (SR) sebesar Rp 3,7 juta. 
Nilai maximum slack resources (SR) sebesar Rp 24.941.000 juta. Rata-rata nilai kas dan 
setara kas sebesar Rp 777.580 juta dengan standard deviasi  sebesar Rp 2.490.772 juta. 
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Nilai minimum Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar Rp 5,2 milyar. Nilai maximum 
Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar Rp 344.711 milyar. Rata-rata nilai jumlah asset sebesar 
Rp 8.612 Milyar dengan standard deviasi  sebesar Rp 25.616 Milyar. 
Nilai minimum Ukuran Dewan Komisaris  (UDK) sebanyak 2 orang. Nilai maximum 
Ukuran Dewan Komisaris  (UDK) sebanyak 10 orang. Rata-rata nilai jumlah dewan 
komisaris  sebanyak 4 orang  dengan standard deviasi  sebanyak 2 orang. 
 Nilai minimum Liputan Media  (LM) sebanyak 0 kali. Nilai maximum  Liputan 
Media  (LM) Sebanyak 29 kali. Rata-rata nilai jumlah  CSR yang diliput oleh media  
sebanyak 0.3 kali  dengan standard deviasi  sebanyak 2.1 kali. 
Hasil Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan regresi logistik untuk menguji hipotesis. Persyaratan menguji 
regresi logistik harus melalui tahapan yang pertama adalah uji keseluruhan model 
dilanjutkan uji kelayakan model dan uji hipotesis. 
Uji Keseluruhan Model Fit 
Uji keseluruhan model fit pada data yang digunakan terhadap model hipotesis 
mengunakan fungsi statistik -2LL atau -2 log likelihood yang diajikan pada Tabel 5 Nilai -2 
Log Likelihood 
Tabel 5. 










Nilai  Nilai Nilai 
Block 0  89,302 253,354 351,760 
Block 1  57,126 222,150 285,719 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 5. Nilai-2 Log Likelihood perusahaan keuangan, perusahaan non 
keuangan, serta perusahaan keuangan dan non keuangan secara berurutan menunjukkan -
2LogL pertama (89,302); (253,354); (351,760)  lebih besar dari -2LogL kedua (57,126); 
(222,150); (285,719)  maka menyimpulkan bahwa H0 diterima sehingga model hipotesis 
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yang digunakan fit dengan data. Tabel 5. menyimpulkan bahwa model penelitian pada 
perusahaan keuangan, non keuangan serta perusahaan keuangan dan non keuangan secara 
keseluruhan adalah fit. 
Uji Kelayakan Model Regresi 
Uji kelayakan model regresi menggunakan uji Hosmer dan Lemeshow. Hasil dari uji 
Hosmer dan Lemeshow tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 Hosmer and Lemeshow Test. 








Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan tabel 6, nilai tingkat signifikansi (Sig) perusahaan keuangan sebesar  
(0,680), perusahaan non keuangan sebesar (0,685), perusahaan keuangan dan non keuangan 
sebesar (0,605). Hal ini menunjukkan bahwa semua tingkat signifikansi tersebut lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima sehingga model regresi layak 
digunakan karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan 
klasifikasi yang diamati. 
Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Pada uji regresi logistik, koefisien determinasi diukur dengan nilai Nagelkerke’s R 
Square. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 
Keuangan 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 
Keterangan Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
Perusahaan Keuangan 32,1% 48,8% 
Perusahaan Non Keuangan 7,7% 16,1% 
Perusahaan Keuangan dan Non 
Keuangan 
13,1% 24,9% 
Sumber: Data diolah 
Keterangan Sig. 
Perusahaan Keuangan ,680 
Perusahaan Non Keuangan ,685 
Perusahaan Keuangan dan Non Keuangan ,605 
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Tabel 7. Uji koefisien determinasi menunjukan kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen, Cox & Snell R Square sebesar 32,1% untuk 
perusahaan keuangan, 7,7% untuk perusahaan non keuangan serta 13,1% untuk perusahaan 
keuangan dan non keuangan. Ini berarti kemampuan slack resources, ukuran perusahaan , 
ukuran dewan komisaris dan liputan media pada model penelitian ini hanya 32,1% untuk 
perusahaan keuangan, 7,7% untuk perusahaan non keuangan serta 13,1% untuk perusahaan 
keuangan dan non keuangan. 
Nagelkerke R Square sebesar 48,8% untuk perusahaan keuangan, 16,1% untuk 
perusahaan non keuangan serta 24,9% untuk perusahaan keuangan dan non keuangan. Ini 
berarti kemampuan slack resources, ukuran perusahaan , ukuran dewan komisaris dan 
liputan media pada model penelitian ini hanya 48,8% untuk perusahaan keuangan, 16,1% 
untuk perusahaan non keuangan serta 24,9% untuk perusahaan keuangan dan non 
keuangan. 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji regresi logistik. Hasil dari 
pengujian hipotesis disajikan dalam Tabel 8  Uji Regresi Logistik Perusahaan Keuangan dan 
Non Keuangan, Tabel 9 Uji Regresi Logistik Perusahaan Keuangan dan Tabel 10 Uji Regresi 
Logistik Perusahaan Non Keuangan. 
 
Tabel 8. Uji Regresi Logistik Perusahaan Keuangan dan Non Keuangan 
 B S.E. Wald df Sig. Keterangan 
SR ,174 ,071 5,992 1 ,014* Signifikan 
UP ,145 ,075 3,767 1 ,052** Signifikan 
UDK 2,735 ,919 8,861 1 ,003* Signifikan 
LM ,978 1,438 ,463 1 ,496 Tidak signifikan 
Constant -5,409 ,666 66,040 1 ,000  
     ** signifikan pada α 5%, *signifikan pada α 10% 
                  Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 9, maka dapat disimpulkan nilai signifikansi atau probabilitas 
variabel Liputan Media (LM) sebesar (0,496) lebih dari 0,1 (>0,1) menunjukan bahwa 
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Tabel 9. Uji Regresi Logistik Perusahaan Keuangan 
 B S.E. Wald df Sig. Keterangan 
SR ,286 ,170 2,835 1 ,092* Signifikan 
UP ,044 ,150 ,087 1 ,768 Tidak signifikan 




LM -1,354 2,594 ,272 1 ,602 Tidak signifikan 
Constant -6,541 1,726 14,368 1 ,000  
       ** signifikan pada α 5%, *signifikan pada α 10% 
       Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan tabel 10, maka  dapat disimpulkan nilai signifikansi atau probabilitas 
variabel Ukuran Perusahaan (UP) sebesar (0,768), variabel  Liputan Media (LM) sebesar  
(0,602) lebih dari 0,1 (>0,1) menunjukan bahwa variable Ukuran Perusahaan (UP) dan 
Liputan Media (LM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
  Tabel 10. Uji Regresi Logistik  Non Keuangan 
 B S.E. Wald df Sig. Keterangan 
SR ,121 ,076 2,544 1 ,111 Tidak signifikan 
UP ,155 ,083 3,506 1 ,061* Signifikan 
UDK 2,219 1,051 4,456 1 ,035** Signifikan 









        ** signifikan pada α 5%, *signifikan pada α 10% 
        Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan tabel 10, maka dapat disimpulkan nilai signifikansi atau probabilitas 
variabel slack resource (SR) sebesar (0,111), variabel liputan media (LM) sebesar  (0,512) 
lebih dari 0,1 (>0,1) menunjukan bahwa variabel slack resource (SR) dan liputan media 
(LM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Pembahasan 
Pengaruh Slack Resource (SR) terhadap Pengungkapan CSR (CSRLK) 
Hasil analisis data pada sub bab sebelumnya membuktikan bahwa slack resource 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan, 
serta perusahaan keuangan dan non keuangan. Maka H1 yang diajukan oleh penelitian ini, 
yaitu slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR terbukti secara 
empiris. Slack resource yang tinggi  akan memberikan keleluasaan bagi perusahaan 
menentukan arah kebijakan CSR-nya, sehingga perusahaan dapat mengungkapkan CSR 
berkualitas. Hal ini sesuai dengan penelitian (Arora dan Dharwadkar,2011) mendapatkan 
hasil slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Slack resource tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan non keuangan. Ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan non keuangan dalam  mengungkapkan CSR tidak dipengaruhi oleh besar 
kecilnya cadangan sumber daya dalam bentuk kas dan setara kas. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan (UP) terhadap Pengungkapan CSR (CSRLK) 
Hasil analisis data pada sub bab sebelumnya membuktikan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan non 
keuangan, serta perusahaan keuangan dan non keuangan. Maka H2 penelitian ini terbukti 
secara empiris. Tekanan dari pemerintah dan masyarakat  mendorong perusahaan non 
keunagan besar untuk membuat kebijakan CSR dalam jangka panjang,  sehingga perusahaan 
non keuangan besar cenderung melakukan kegiatan CSR lebih banyak dibandingkan 
perusahaan non keuangan kecil. Hal ini sesuai dengan penelitian Tan et al (2016) dan 
Priantinah (2012) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan keuangan. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
keuangan dalam mengungkapkan CSR tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya ukuran 
perusahaan. 
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris (UDK) terhadap Pengungkapan CSR (CSRLK) 
Hasil analisis data pada sub bab sebelumnya membuktikan bahwa ukuran dewan 
komisaris berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 
keuangan, perusahaan non keuangan, serta perusahaan keuangan dan non keuangan. Maka 
H3 yang menyatakan bawah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR terbukti secara empiris. Dewan komisaris menjalankan perannya dalam 
fungsi kontrol dan monitoring. Hal ini terbukti bahwa jumlah dewan komisaris mampu 
meningkatkan pengungkapan CSR baik pada perusahaan keuangan maupun non keuangan. 
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005), Sitepu dan 
Siregar (2008), serta Rao et al. (2011) menyatakan terdapat pengaruh yang positif antara 
ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan corporate social responsibility (CSR). 
Pengaruh Liputan Media (LM) terhadap Pengungkapan CSR (CSRLK) 
Hasil analisis data pada sub bab sebelumnya membuktikan bahwa liputan media 
tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan, perusahaan non 
keuangan, serta perusahaan keuangan dan non keuangan. H4 penelitian ini tidak terbukti 
secara empiris. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa liputan media tidak membentuk 
image masyarakat yang dapat memberikan tekanan pada perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan CSR. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Ramadhini dkk (2020)  yang 
membuktikan bahwa liputan media berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh, pengukuran pengungkapan CSR. 
Penelitian ini menggunakan pengungkapan CSR yang didasarkan pada keberadaan laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan, sedangkan  Ramadhini dkk (2020) menggunakan metode 
checklist yang didasarkan pada jumlah item berita pengungkapan CSR yang terkait dengan 
perusahaan di mesin telusur Google. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Slack resource berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 
keuangan, serta perusahaan keuangan dan non keuangan. Pada perusahaan non keuangan 
slack resource tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan non keuangan serta perusahaan 
keuangan dan non keuangan. Pada perusahaan keuangan ukuran  perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan, perusahaan non keuangan serta perusahaan 
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keuangan dan non keuangan. Liputan Media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
pada perusahaan keuangan, perusahaan non keuangan serta perusahaan keuangan dan non 
keuangan. Keterbatasan sampel penelitian hanya mengklasifikasikan sektor industri 
keuangan dan non keuangan. Pengukuran slack resources pada penelitian ini hanya 
menggunakan kas dan setara kas. Pengukuran ukuran dewan komisaris pada penelitian ini 
hanya didasarkan pada jumlah anggota dewan komisaris. Saran penelitian menambah 
klasifikasi sub sub sektor industri sampel penelitian misalnya: perhutanan, pertambangan, 
produk barang konsumen, dan lainnya.Menambah pengukuran slack resources sampel 
penelitian seperti slack human resources, slack permanent menurut (Kim et al.2019)  
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